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Kasman Mengaku Hanya
Meneruskan Kebijakan Yuliansah

s Ada ...

Sambungan dari hal 1

dirinya hanya meneruskan
kebijakan sebelumnya.
’Karena penganggaran sudah
dilakukan di awal 2010.
Selaku orang yang dipercaya
melaksanakan tugas sebagai
Karo Perlum. saya harus
meneruskan kebijakan
sebelumnya,’” kata Kasman
yang ditemui saat istirahat
pemeriksaan untuk salat Ashar
di kantor Kejati Sulteng.
Meski tak mempertegas
bahwa yang bertanggung-
jawab dalam penganggaran di

tahun 2010 adalah Karo
Perlum sebelumnya (Yulian-
syah), namun diakuinya kalau
melihat proses penganggaran
semestinya dilihat dari awal
proses. Semeéntara dirinya
hanlya meneruskan karena
telah dianggarkan.

Asisten Pidana Pidsus
(Aspidsus) Kejati Sulteng,
Abul H Rabunah SH, yang
juga ditemui di sela-sela
pemeriksaan tim pidsus
terhadap Kasman, berpendapat
lain. Aspidsus menjelaskan
selaku kuasa pengguna
anggaran, Karo Perlum
Kasman Lasa mengetahui

tentang adanya pencairan
anggaran yang memang
sebelumnya proses
penganggarannya dilakukan
oleh kepala biro sebelumnya.

“Dia (Kasman Lasa) yang
tandatangan pencairan kok.
Kalau bukan dia yang
tandatangan mana mungkin
duitnya bisa dicairkan,” tandas
Aspidsus.

Menurut Aspidsus, terkait
pencairan anggaran, Kasman
justru tidak dapat menjawab
pertanyaan seputar adanya
penggelembungan anggaran
(mark up) di tahap III. Dia juga
memastikan jika pemeriksaan

sebagai saksi terhadap
Kasman Lasa, tidak menutup
kemungkinan ditingkatkan
menjadi tersangka.

Selain Kasman Lasa,
bagaimana dengan
pemeriksaan mantan Karo
Perlum Yuliansyah? Aspidsus
belum dapat memastikan
kapan tepatnya giliran
pemeriksaan Kadis Sosial
tersebut, mengingat masih
banyak saksi-saksi lain yang
akan menjalani pemeriksaan.
Nantilah, pasti dapat giliran.
Yang pasti siapapun dia akan
terkuak, 'tegas Abul H
Rabunah.(awl)
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Jaksa Periksa Kasman
Lasa soal Proyek GW

PALU- Penuntasan kasus
korupsi pembangunan Gedung
Wanita (GW) terus digenjot.

Senin (24/10) kemarin, Kepala
Biro Perlengkapan Umum (Karo
Perlum) Kasman Lasa, diperiksa
sebagai saksi. Jaksa mengusut
pencairan tahap III proyek itu di
saat Biro Perlum dipimpin
Kasman Lasa.

Hal itu diungkapkan Kasi
Penerangan Hukum (Penkum)
Kejati Sulteng, Eki Moh.Hasim
SH, Senin kemarin (24/10).
Menurut Eki, Kasman Lasa
diperiksa sebagai saksi terkait
dugaan penyalahgunaan

anggaran pembangunan Gedung
Wanita di tahap III di tahun 2010.

Ditemui di sela-sela
pemeriksaan di kantor Kejati
Sulteng kemarin, Kasman Lasa
mengakui jika pemeriksaan
dirinya terkait proses

penganggaran Gedung Wanita di
tahun 2010. Kasman mengaku
penganggaran di tahap III di saat
dirinya menjabat karo Perlum.
Namun pada saat menjabat,

P Baca Ada Hal. 6




